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SARI

Yusuf, Rizkiani Utami. 2015. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Model Problem Based Learning (PBL) dengan Strategi Mind Mapping (Pete
Konsep) pada Materi Indeks Harga dan Inflasi Kelas XI IIS SMA Negeri 1 Kertek
Wonosobo Tahun Pelajaran 2015/2016”. Sarjana Pendidikan Ekonomi Akuntansi.
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Agung Yulianto, S.Pd., M.Si.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Problem Based Learning (PBL), strategi mind
mapping, Indeks Harga dan Inflasi

Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dapat dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajar siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1
Kertek Wonosobo pada materi indeks harga dan inflasi menunjukkan masih
banyak yang belum mencapai KKM. Hal ini menjadi salah satu indikasi bahwa
materi indeks harga dan inflasi perlu inovasi model dan strategi pembelajaran agar
siswa lebih mudah memahami materi. Harapannya dalam proses KBM siswa
berperan aktif, memahami materi yang diajarkan dan saat evaluasi siswa
memperoleh hasil belajar diatas KKM. Model Problem Based Learning (PBL)
dengan Strategi Mind Mapping menjadi salah satu model dan strategi
pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui: penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) dengan Strategi Mind Mapping dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi
dan hasil belajar ekonomi lebih tinggi dibandingkan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan pola pretest-
posttest group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI
IIS di SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri
dari 3 kelas sebanyak 70 siswa. Sampel penelitian dipilih secara random yang
kemudian diperoleh kelas XI IIS 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IIS 2 sebagai
kelas kontrol.Metode pengumpulan data yaitu dengan tes dan observasi. Pengujian
H; yaitu menggunakan uji paired sample t-test dan H, menggunakan uji
independent sample t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar setelah
perlakuan dengan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Strategi Mind
Mapping dilihat dari rata-rata nilai pre-test yaitu 55,30 dan post-test sebesar
80,35 pada kelas eksperimen. Selain itu juga menunjukkan adanya perbedaan
hasil rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 80,35 lebih tinggi
dibandingkan post-test kelas kontrol sebesar 74,88.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model Problem
Based Learning (PBL) dengan Strategi Mind Mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa materi indeks harga dan inflasi. Kelas eksperimen yang mendapat
pembelajaran dengan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Strategi
Mind Mapping memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.
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ABSTRACT

Yusuf, Rizkiani Utami. 2015. “Improving the Students’ learning result by using
Problem Based Learning (PBL) Model with Mind Mapping Strategy on the price
index and inflation materials in XI IIS class in SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo
in the Academic Year of 2015/2016”. Bachelor of Accounting
Education.Semarang State University. Advisor: Agung Yulianto, S.Pd., M.Si.

Keytwords: Learning Results, Problem Based Learning (PBL) Model, Mind
Mapping Strategy, Price Index and Inflation,

The achievement of learning process in school can be seen from the result
of the students. the students’ result of XI IIS in SMA Negeri 1 Kretek Wonosobo
on price index and inflation materials showed that there are still many students
who have not reach the KKM score yet. It makes an indication that the price
index and inflation materials need to be inovated the model and the learning
strategies in order to make the students become more understand with the
materials. It is expected that the students are active in learning teaching process,
understand the material which is explained, and the students’ results are in above
KKM score. The Problem Based Learning Model (PBL) and Mind Mapping
Strategy are one of models and the learning strategies that is expected can on
improving the students’ learning results. The objective of the study is to improve
economic learning result and the results are higher compared by using the
conventional model.

This study uses quasi experiment method with pretest-posttest group
design pola. The population of this study is all students of XI IIS in SMA Negeri
1 Kertek Wonosobo in the Academic Year of 2015/2016, those are 70 students in
3 class. The sample of the study is chosen randomly then got XI IIS 3 class as the
expreimental calsas and XI IIS2 as the control class. The procedures of collecting
the data by using test and observation. Hi examination used paried sample t-test
and H2 used independent sample t-test.

The result of the study shows that there is improvement on the learning
result after used the treatment of Problem Based Learning (PBL) Model with
Mind Mapping Strategy that is seen from the pretest score is about 55,30 and the
post test score is about 80,35 on experimental class. Meanwhile, it also shows that
there is a differentiation on the post test average score of experimental class that is
80,35 higher than the post test of control class, that is 74,88.

Based on the result of the study can be concluded that Problem Based
Learning Model with Mind Mapping Strategy can improve the students’ learning
result on price index and inflation materials. The eperimental class that learnt the
Problem Based Learning (PBL) Model with Mind Mapping Strategy got higher
score than the control class which used convensional learning model.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia yang tidak bisa dielak.
Dengan adanya pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi sumber daya manusia (SDM). Melalui kegiatan pengajaran siswa dapat
mengembangkan dirinya secara optimal, yaitu mengembangkan semua potensi
siswa, kecakapan serta karakteristik pribadinya ke arah positif sehingga
menghasilkan generasi yang lebih baik.

Pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Untuk mencapai tujuan dari pendidikan maka perlu kualitas dan mutu
pendidikan yang baik. Pada nyatanya kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia
masih rendah, rendahnya kualitas pendidikan tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain keterbatasan dana, ketersediaan sarana dan prasarana dalam
aktivitas pembelajaran. Kualitas dan mutu pendidikan terkait erat dengan aktivitas
pembelajaran. Pembelajaran atau pengajaran menurut Briggs dalam Anni
(2011:191), pembelajaran 1ialah seperangkat peristiwa (events) yang

mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu

memperoleh kemudahan. Menurut Sani (2013:40), pembelajaran yaitu



penyediaan kondisi yang mengakibatkan terjadinya proses belajar pada diri
peserta didik. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi anatara guru dengan
siswa. Interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan sesama siswa akan
berdampak positif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan. Pengukuran pencapaian kualitas dan mutu pendidikan dituangkan
dalam prestasi belajar. kemudian prestasi belajar diwujudkan dalam prestasi
akademik yang diukur melalui hasil belajar.

Menurut Anni (2011:85), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Pada dunia
pendidikan hasil belajar sangat penting karena sebagai indikator keberhasilan
tujuan yang telah direncankan pada kegiatan belajar. Hasil belajar bukan hanya
sebagai indikator keberhasilan guru menyampaikan materi kepada siswa
melainkan sebagai pertimbangan dalam penggunaan model pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran serta sebagai penentu siswa-siswi yang
telah mencapai ketuntasan minimal dan berhak melanjutkan ke materi berikutnya.

Ekonomi merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagaimana manusia
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menggunakan sumber daya yang ada
melalui berbagai pilihan dan kegiatan produksi, konsumsi dan distribusi.
Pembelajaran Ekonomi yang diperlukan saat ini adalah pembelajaran yang
inovatif, dimana yang dapat meningkatkan penguasaan materi, sekaligus dapat
meningkatkan kreativitas siswa. Aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar mengajar, sebab siswa sebagai subjek didik adalah yang merencanakan

dan yang melaksanakan belajar. Belajar yang di lakukan di sekolah tidak semata-



mata ditentukan oleh derajat pemilikan potensi siswa yang bersangkutan,
melainkan juga lingkungan, terutama guru yang profesional. Di dalam proses
pembelajaran guru dan siswa merupakan faktor utama.

Berdasarkan observasi awal di SMA N 1 Kertek Wonosobo tahun pelajaran
2014/2015 melalui wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS
ibu Titin Widyawati,S.E mengatakan bahwa siswa kurang tertarik terhadap mata
pelajaran ekonomi, sehingga hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran
juga kurang.

Salah satu permasalahan dalam pembelajaran ekonomi kelas XI IIS SMA N
1 Kertek Wonosobo ialah pada materi indekas harga dan inflasi yang merupakan
materi sulit dicerna oleh siswa. Contoh kasus siswa kurang mampu menghitung
indeks harga dengan menggunakan metode /aspeyres dan paasche. Dapat dilihat
dari hasil belajar kognitif siswa berupa nilai ulangan harian sebagai berikut:

Tabel 1.1.

Nilai Ulangan Harian Ekonomi Materi Indeks Harga dan Inflasi Kelas XI
IIS SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo Tahun Pelajaran 2014/2015

No | Kelas | Jumlah | KKM Tuntas Tidak Tuntas
Siswa Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
I | XIIIS1 21 75 8 38,09% 13 61,90%
2 | XIS 2 22 75 9 40.90% 13 59,09%
3 | XIIIS3 21 75 11 52,38% 10 47,62%
Jumlah 64 28 43,75% 36 56,25%

Sumber: Data nilai ulangan harian materi indeks harga dan inflasi SMA Negeri 1
Kertek Wonosobo tahun pelajaran 2014/2015. (Lampiran 2)

Tabel diatas dengan standar nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah 75
menunjukan bahwa 43,74% siswa telah mencapai KKM dan 56,25% siswa belum

memenuhi KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran




belum maksimal karena jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas atau sama
dengan KKM masih kurang dari 75%. Mulyasa (2009:256) menyatakan bahwa
pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya
sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
serta menunjukkan semangat yang besar dan rasa percaya diri. Jadi suatu proses
pembelajaran harus melibatkan sebagian siswanya untuk berperan aktif agar
mencapai perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa rendahnya nilai ulangan
harian siswa SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo pada materi indeks harga dan
inflasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor dari diri siswa ditunjukan
pada kemampuan memahami materi, daya ingat dan kemampuan berhitung siswa
rendah atau kurang. Selain faktor tersebut ditinjau dari model pembelajaran yang
digunakan oleh guru, guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional,
sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. (Lampiran 1)

Atas dasar permasalahan diatas, maka penelitian ini berupaya untuk
mengulas permasalahan mengenai upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi pokok indeks harga dan inflasi yang memiliki karakteristik analistik
dan aplikatif. Materi ini tidak hanya mempelajarai teori, yang terpenting adalah
bagaimana siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi ini
yang banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa melalui model pembelajaran yang sesuai.

Guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dalam teoritis tapi

juga harus memiliki kemampuan praktis, maka diperlukan model pembelajaran



yang tepat supaya berbagai permasalah tersebut bisa diatasi. Model pembelajaran
yang digunakan hendaknya yang memungkinkan siswa dapat lebih aktif, siswa
mampu memahami materi, daya ingat dan kemampuan berhitung siswa
meningkat, sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. Adapun model
pembelajaran tersebut adalah model problem based learning (PBL). Karena
dengan model problem based learning (PBL) mendorong siswa untuk aktif, lebih
memahami materi serta meningkatkan kemampuan berhitung melalui
penyelesaikan masalah-masalah di dunia nyata yang berkaitan dengan materi
indeks harga dan inflasi. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli yaitu menurut
Arnyana dalam Sudarman, dkk (2013:3) “problem based learning (PBL) adalah
pembelajaran yang dirancang berdasarkan masalah-masalah real kehidupan yang
bersifat tidak terstruktur, terbuka, dan mendua”. Menurut Dewey dalam
Sudarman, dkk (2013:3) “problem based learning (PBL) yaitu interaksi stimulus
dan respon, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan”.
Sedangkan menurut Nurhadi dalam Sulistyani dan Harnanik (2014:491) “problem
based learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berfikir
kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran”. Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa keuntungan menggunakan model problem based learning (PBL) yaitu
pengetahuan benar-benar diserap oleh siswa dengan baik karena siswa terlibat
pada kegiatan belajar, melatih kerja sama anatara siswa dengan siswa, dapat

memecahkan masalah dari beberapa sumber, sehingga dapat meningkatkan hasil



belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari jurnal yang menyatakan model ini dapat
meningkatkan hasil belajar adalah Annisa Rahma Yulyana dan Kardoyo (2014)
dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Perubahan Nilai
Tukar Rupiah Terhadap Valuta Asing serta Hasil Belajar Melalui Model Problem
Based Learning Siswa SMA Al-Irsyad Tegal (Study pada Kelas XI IPS 3 Tahun
Ajaran 2013/2014)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model problem based
learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata siklus |
75,6 dengan ketercapaian ketuntasan klasikal yaitu 70% dan pada siklus II rata-
rata kelas meningkat menjadi 79,23 dan ketercapaian ketuntasan klasikal yaitu
sebesar 87% pada kelas XI IPS 3 SMA Al-Irsyad Tegal.

Dalam penelitian ini untuk meningkatkan daya ingat siswa model
pembelajaran problem based learning (PBL) dikolaborasikan dengan strategi
pembelajaran, strategi yang digunakan yaitu yang bisa meningkatkan daya ingat
siswa. Menurut Sani (2013:89), model pembelajaran merupakan kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori
dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan tertentu, terkait dengan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode,
ketrampilan, dan aktivitas peserta didik. Sedangkan pengertian strategi
pembelajaran atau mengajar menurut beberapa ahli yaitu, menurut Sudjana
(2014:147) “strategi mengajar adalah tindakan guru melaksanakan rencana
mengajar. Artinya usaha guru dalam menggunakan beberapa variable pengajaran
(tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi) agar dapat mempengaruhi para

siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Menurut Gropper dalam Hamdani



(2011:19), “strategi belajar mengajar merupakan pemilihan jenis latihan tertentu
yang cocok dengan tujuan yang akan dicapai”.

Dari pengertian-pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahawa model
pembelajaran dengan strategi pembelajaran saling berkaitan. Di dalam model
pembelajaran terdapat strategi pembelajaran. Pada penelitian ini model
pembelajaran yang digunakan ialah model problem based learning (PBL) dengan
strategi mind mapping.

Menurut Andri Saleh dalam Maisyarah (2013), “mind map adalah diagram
yang digunakan untuk menggambarkan sebuah tema, ide, atau gagasan utama
dalam materi pelajaran”. Menurut De Porter dan Readon dalam Sridewita dan
Syamsul Amar (2014:6), “mind mapping adalah model yang efektif untuk
membantu siswa mengingat perkataan dan bacaan, meningkatkan pemahaman
terhadap materi, membantu mengorganisasi materi, dan memberikan wawasan
baru”. Dan menurut Sridewita dan Syamsul Amar (2014:6), “mind mapping
adalah teknik berupa skema atau gambar untuk mencurahkan segala yang kita
fikirkan atau yang ada di otak kita”. Penggunakan mapping sebagai strategi
pembelajaran dalam penelitian ini cukup efektif meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat diliahat dari jurnal Nina Mahardani dan Widiyanto (2014) dengan
judul “ Perbedaan Hasil Belajar Ekonomi Antara Model Think-Pair-Share dan
Model Concept Mapping pada Siswa SMA 1 Nguter Sukoharjo”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model concept mapping lebih efektif meningkatkan hasil
belajar dibandingkan dengan model Think-Pair-Share pada kelas X SMA Nguter

Sukoharjo dengan signifikansi 5%.



Jadi model pembelajaran dalam penelitian ini yaitu menggunakan model
problem based learning (PBL) dengan strategi mind mapping pada materi indeks
harga dan inflasi salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar, karena
pada materi ini siswa akan diberikan beberapa masalah yang terkait dengan indeks
harga dan inflasi, kemudian memecahkan masalah tersebut dengan cara membuat
mind map.

Dari uraian latar belakang diatas peneliti berkeinginan untuk memberikaan
variasi model pembelajaran serta mengadakan penelitian eksperimen yang
berjudul “MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DENGAN STRATEGI
MIND MAPPING (PETA PIKIRAN) PADA MATERI INDEKS HARGA
DAN INFLASI KELAS XI IIS SMA NEGERI 1 KERTEK WONOSOBO
TAHUN PELAJARAN 2015/2016”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
rumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning
(PBL) dengan strategi mind mapping meningkatkan hasil belajar siswa
materi indeks harga dan inflasi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Kertek,
Wonosobo tahun pelajaran 2015/2016?

2. Apakah model pembelajaran problem based learning (PBL) dengan strategi
mind mapping lebih meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan

model pembelajaran konvensional pada materi indeks harga dan inflasi



siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo tahun pelajaran
2015/2016?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bahwa menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dengan strategi mind mapping meningkatkan hasil belajar
siswa materi indeks harga dan inflasi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1
Kertek, Wonosobo tahun pelajaran 2015/2016.

2.  Untuk mengetahui bahwa menggunakan model pembelajaran problem based
learning (PBL) dengan strategi mind mapping lebih meningkatkan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada
materi indeks harga dan inflasi siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Kertek
Wonosobo tahun pelajaran 2015/2016.

1.4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bukti empirik dalam dunia
pendidikan mengenai penerapan model pembelajaran problem based learning
(PBL) dengan strategi mind mapping meningkatkan hasil belajar ekonomi.
b. Manfaat Praktis
Penelitian yang akan peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Kertek Wonosobo
diharapkan dapat bermanfaat :
1. Bagi guru, penerapan model problem based learning (PBL) dengan

strategi mind mapping dapat digunakan oleh guru sebagai bahan
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pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat serta
sebagai evaluasi untuk pembelajaran selanjutnya.

Bagi sekolah, memberikan masukan kepada sekolah sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi peneliti, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman sebagai
calon guru dapat berusaha sejak sekarang untuk belajar menerapkan

model atau metode pembelajaran yang tepat.



